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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi dan media komunikasi digital vang
pesat pada e ﬁuhnhsaaw ml telah  membawa perubahan
signifikan’ dalam puila komunikasi ln:l.'a'}mhb D tengah arus
mf;md?mzagﬁ ﬁwm media vmmimsalnh saty
alat komunikasi mmdﬂ.ﬂ diminati kum Lnﬂmpu.m'tnyn
dalam mymnm pesan secarn langsung, singkat, namun tetap
kuat secara emosional. Salah satu bentuk kuﬂmﬂ:ﬂiwﬂlm!ﬂm
banyak digunakan adalah phorastory, yakni rangkaian foto yang.
 disusim secara naratif untuk menceritakan suatu peristiwa, proses, atau
:Mﬂ.ﬂtfntm Phiostory mampa memberikan alur n:ﬂh li_h:
konteks yang lebih dalam sehinggi audiens dapat memahami pesan
secars lebith utub. Dengan memperhatikan kaidah-kaidah futuyiﬁ
agar hasil visual yang difiasilkan mampu menyampaikan pesan yang
fekandung di dlamnya dengan jelas. Kompasist dalam pengambilan
‘gambar unnwhppmﬂﬂnmmdul pﬂ.ndnng-m-m;aalﬁm:met
!nﬂ.:hhnhﬁ mm mnmmimm ﬁnum dan lensa
mrmﬁhgmtﬂmiuﬁmpmgmwhum

Seiring perwmﬂdhi Mukm diminati oleh
masyarakat, banyak ¢ara vang dapit digunokan untuk menyampaikan
informasi mengenai suatu peristiwa salah satunya adalah foto

Jurnalistik vang memiliki kemampuan untuk memberikan informasi
dengan cukup akurat. Foto jurnalistik sendiri merupakan foto yang
digunakan untuk menyampaikan pesan kepada publik. Biasanya, foto
jurnalistik vang disebut foto tunggal (single photo) hanya dapat
menyampaikan informasi terbatas, namun dengan menampilkan lebih



banyak foto, lebih banyak pula informasi yang bisa disampaikan.
Dalam menciptakan photosiory vang efektif. dibutvhkar lebih dan
sekadar kemampuan untuk menghasilkan foto vang baik diperlukan
pula keterampilan dalam bercentn. Phososiony adalah metode bereerita
melalul seramgknisn gambar yang menggambarkan perjalanan hidup,
kisah seseorang, atau suatu tempat dengan memperhatikan alur cerita
yang mencakup awal, tengah, dan akhir yang disajikan melalui media
cetak. Gaya m:ﬂnn_phmm mm muncul pada tahun
1929 di-Jerman dulam majalah Miinchener {lustrierte Presse dengan
judul "Politische Portraits.* yang menampilkan 13 foto- politikus
Jerman dalom dua halaman. Kemudian, pada 23 November 1936,
ﬂlji’hh LIFE jugs menampilkan photostary karva seorang jurnalis

foto perempuan, Margaret Bourke-White, mgnﬂﬁﬁmn
d Bmls@m di Mentana (Vowinckel, 2013).

xttnhﬂ.nan pangan merupakan salah satu su sirtegis dalam
gan nasional yang menyangkol aspek  ekomomi, m@ﬂ,
w dan lingkungon. Dalam konteks ini, Fmga.n tidak hamya
dipahami sebagai kebutuhan dasar, tetspi juga sebagai bagian dari
ilentitns dan keberlanjutan sustu bangsa. Kmhm pﬂngﬂl tidak
semata-mata ditentukan. oleh ketersediaan beras sebagai makanan
pokok nusional, tetapi juga oleh kemumpuan masyarakat untuk
memanfutkon dan mengembangkan sumber pangan lokal yang
beragam dan berbasis kearifan lokal.

Salah satu sumber pangan lokal yang memiliki nilai penting
dalam ketahanan pangan di Indonesia, khususnya di daerah Wonogir,
Jawn Tengah, adalah tiwul. Tiwul merupakan makanan yong terbuat
dari singkong dengan tekstur yang kenyal dan rasa yang khas (Putri,
2021}, Tepung gaplek. yang memupakan singkong atau ubi kayvo yang
telah dihancurkan dan dikenngkan dengan cara dijemur. digunakan

untuk membuat tiwul, yang dibuat dari hasil olahan tanaman singkong
atan ubi kayw. Tiwul memiliki tekstur pulen, semi bassh. dan butiran



kuning kecoklatan. Tiwul joga memiliki aroma singkong yang kuat
dan rasa vang unik (Alfion, 2019). Pada masa labu, tiwul menjadi
muakanan pokok masyarakat Wonogin, terutama saat pasokan beras
sulit diperoleh. Tiwuol bukan hanya memiliki nils historis sebagai
makanan pengganti beras, tetapi juga nilai gizi yang cukup baik,
seperti kandungan serat yang tinggi dan indeks plikemik yang rendah,
sehingga cocok untuk dikembangkan sebagni pangan allematif yang
sehat dan hcwn B o
Hlm,‘mdl ﬂumﬂgﬁmiﬂ, trodisi WII. tiwul mulai
mengalumi peaurunan. Perubshan pola konsumsi, gaya hidup instan,
m:mggnpmﬁlhsn makinan tradisional kurang populer, menjadi
penyebob utama semakin terpinggirkannys makanan lokal seperti
tiwul. Generasi muda banyak yang tidak mengenal lagi proses
pembuatan tiwul, bahkan cenderung enggan untuk “‘W atsu
- melestankannya. Jika kondisi i terus dibiarkan mungkin hﬂm
akan punab dan akan hilang puls sstu bagian penting dari sistem
pangan lokal yang telah terbukti mampu mendukung ketahaman
pangan masyarakat sejak lama.
Melestarikan tradisi pembuatan tiwul bukan hanya penting dari
sisi_pelestarian. budaya, tetapi-juga scbagal langkah konkret dolam
w W nasional bai;m mﬂser dava lokal.
Upl]'t pelestarian ini dopat dilakukan melalui huilltgm pendekatan,
baik pend:cllkm dokumentasi, maupun M_.-ynng melibatkan
masynml:at dan .mpm&:ﬁhn HWM kembali tradisi

.....

keberngaman  kuliner, serta hubungan harmonis antars  manuwsia
dengan alam.

I sisi lain, modernisasi berdampak besar pada eksistensi
budaya lokal, termasuk tradisi dan makanan khas daerah. Masvarakal
cenderung mengadopsi  gava hidup modem yang sering  kali
mengesampingkan nilai-nilai lokal. Salah satu contoh nyats adalah



menurunnya eksistensi tiwul, makanan tradisional khas Wonogin
yang dohulunya menjadi pangan pokok masyarnkat setempat,
khusesnya di masa sulit saat beras sulit dijangkau. Tiwul yang terbuat
dan singkong memihki nilai gz yong cukup baik. muodah
dibudidayakan, dan mencerminkan kearifan lokal dalam pengelolaan
sumber daya alam. Tradisi pembuatannya melibatkan proses yang
tidak hanya teknis. tetapi JL[EII pﬁl&ﬁl’mlm budaya, kebersamaan,
dan filosofi imhpmnsynmm Namim, seiring berjalannya
wuktutwui mucipﬂhlm elupakan warizan, nﬁhnrlm dinnggap
kuno- dan’ hdukmm gaj.ru hidup masa kini. Padahal, di
tengah isu krisis mﬂulml pelestarian sumber pangan lokal
seperti tiwul meﬁﬁ semakin releven Iuhﬁi bagian dari sistem

ketahanan pangan alternatif yang berkelanjuton dan berbasis kearifan
lokal.

Pendekatan kreatif dan komunikatif mampu menjembatani
nilai-nilai trodisi dengan hahasa visual yang dapat diterima generasi
sast imi. . Fhorestory  hadir sebagui  salah  satu mhm dnfum
mendokumentasikan  sekaligus mﬁngedukasl masya melalui
~ wisualisasi proses dan makna di balik tradisi m‘ﬁmﬂ Melalui

mgkmnusmhar yang disusun. secara naratif, phatostory tidak hanya
sikan, fetspi joga menghidupkan kembali - cerita,
MMMWM minudunglilhmdtwlm tersebut.
Keunggulan photostary szhagm media vang humanis dan komunikatif
menjadikannya efektif dalam menganghkat kembali potensi lokal yang
mulai terlupakan. _

Berdasarkan lator belakang tersebul, penulis tertarik untuk
meneliti dan mengembangkan phorostory sehagal media komunikasi
visual dalam rangka melestarikan tradisi pembuatan tiwol di Kota
Wonogin. Penelitian ini juga bertujuan wntuk menggali potensi

photestory sebagai media yang tidak hanya menyampaikan informasi,
letapi jugs memperkuat identitas budayva dan mendukung sistemn



ketahanan pangan lokal melalui pendekatan visual yang lebih mklusif
dan mudah dipahami oleh berbagai fapisan masyarakat.

1.1 Fokus Fermasalahan dan Rumusan Masalah
1.2.1 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka
rummusan masatah dalam penelitian ini sdalah:
. Bagaimmnggiiiieiory defRtebnImALeS Sebiips; media komunikasi
wisual untuk mendokumentasikan dan menyampaikan nilai budaya
dalam tradisi pembuatan tiwul?
2 Buimans penrapan ki flo unuk menghasilkan kary yang
‘menarik dalam pletosrory melestarikan perbuastan vl di Wonogin?
1.3 !l'l]mi!bntlpmm
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dan pﬂiﬁlﬁmkﬂp
phetestory ini adalah:
1. Mendeskripsikan tradisi pembuatan tiwul di Kota Wonogiri schagai
bagian dari sistem ketahanan pangan berbasis lokal;
e 'Menwh'sm irema.nfaumn phosestory sebaga mﬂ&h;ﬁumuﬁkasi wistial
dalam mendokumentasikan tradisi pembuzatan uwui..
3. Menganalisis efektivitas teknik foto dalam menciptakan phorosior
vang menarik untuk melestarikan tradisi pernbuatun tiwul di Wonogiri.
1.4.1 Manfaat Teoritls
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
pengembangan kajian ilmo komunikasi, khususnya dalam bidang
komunikasi visual don fotografi jumalistik. Dengan  meneliti
phatastory sebagal media penyampai pesan budayn. penelitian imi
memperkayva pemahaman mengenal bagaimann visualisasi dapat
digunakan tidak hanyva untuk menyampaikan informasi, tetapi juga
untuk pelestarian budaya lokal dan edukasi publik. Selain itu,

penelitian ini juga dapat menjadi referensi akademis dalam



memperluas perspektif tentang peran komunikasi dalam ketshanan

1.42 Manfaat Praktis
Sﬂmxmakm,pmaﬁmmmnhu&mm
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